
UKURAN mLESTARIAN MSIL 
DALAM PENGUSA N HUTAN ALAM PRODUIKSI 

Konsep Kelestarian Hasil ddm Pengusham Mutan Produksi 

an hasil (sustained yield principles) telah sejak 
& a u t  dalm pengusaham hutan produksi. 

i dianut d m  diterapkan sejak manusia m l a i  
depmya (Davis dan Johnson, 1987). M e m t  be 
dianutnya prinsip ini &lam pengelolaan hutan dalah dike 
Ordonand liutan oleh Raja Louis XTV di Perancis tahun 1669 (Departemen 

Hams diakui, konsep kelestarian hasil dalam 
daya hutan pada a muncuf dalm kegiatan p 

secara lebih khusus adalah 
gerti, menghgat hai l  hutan 

a &lam memenuhi keb 
Walaupun &lam perkembangannya penerapan konsep ini cendentng diperluas 

ngelolaan surnberdaya hutan secara mum, &an tetapi kejelasan 
sm-rumusan, metode dan uhran-&ran hat i ta t i f )  pengaturan 

berupa kayu telah jauh lebih maju &in lengkap lbandingkan 
dengan konsep pengabran hasil hutan b kayu dan hai l  hutan yang 
bersifat intangible lainnya. 

Perkembangan konsep kelestarian hasil dalam pengelolam surnberdaya 
hutan diduga sejalan dengan nilai manfaat hasil hutan bukan kayu, balk 
yang bersifat tangible maupm intangible, yang makin tinggi akibat pesatnya 
perkernbangan ilmu pengetahurn dan teknologi. Hal ini dapat dilihat dari per- 
kernbang= dalam penerapan konsep manfaat ganda suanberdaya hutan yang 
bemula dari pembagian sumberdaya hutan secara t ~ g a  ke d a l m  fungsi-hngsi 
tertentu (gerlindmgan, produksi, pengawetan dan pelestarian serta rekreasi) 
&lam areal yang terpisah ke &lam cara pengelolaan intensif yang menuntut 
teripenuhinya setiap hngsi tersebut dari setiap satuan lahan hutan yang dkelola. 



1. D d m  kesaban hutm ymg man pGnsip kelest~an hail harus 
diteraph l 

Ilustrasi di bawah ii hanya1ah sebuah anekdot belaka ? Kisahnga be@- 
ni. Konon khabmya suatu k e t b  lah seorang R i d m a n  
dari satu IBH beberapa di antaraunya terletak di 
d m  Sulawesi, m stafpermcanatm H u i a ~  pada 
an mtuk membi usulan K T  (Rencm l h y a  
pa MPH ~ l h y a .  Ringkas ceriteranya, Sang Rimbawan ini 

akar. dibuat mti ia mtuk rnenebang hmya 
era saja sebanya& jabh tebangm sernua W W  yang 

penebangm pada PfPH yang lain (di Kal dan 
Sulawesi) biarlah pa& am-tahm b e h a y a  dengan cara penenturn j a a  

bawan yang kita toko 

kesatuan kelestarim 

Ada dua kelornpok ukuran yang &pat & p G  untuk meny 
ukuran hasil, yaitu ukum fisik (luas areal, volume byu, massa, J 

nomis &la bent& nil& P m ~ r a u n  hasd dengan 
volume, telah banyak rnengkgat keprakt.isan 

mnerapkan metode pengaturan Inasilnya. Pe 
r hasll dalarn rnenerapkan metode pengaturm 
at banyhya faktor yang mempengaruhi besarnya 

nilai uang (idasi, tingkat suku bunga, dl.). 

ukuran bagi keiestarim basil dm bilmm 

kelestarim hasil tidaklah bersifat 
mutl*. Ada unsur kenisbian di dal . Salah satu surnber kenisbim ini 
adalah t h r a n  yang dipakai untuk rnenyatakm hailnya, apakah has, volme 



kap,  nilai uang, atau j d a h  b 
salah satu ukuran hasil 
diukur oleh ukuran yang 1 

ini cli~apai untuk semua &ran hasil, 
sangat lstimava dan hal dernikian ini tenblah b 
a l m  yang biasa. 

4. Syarat-syarat apa saj yang diperlukasi agar prinsip Llestarim hasil 
d a l m  pengusaham hllaan produksi dapat dieapaii ? 

aranya prinsip kelestari- 
sesuai dengan ukuran hall yang dilpifi ode 

diterapkan. Beberapa besaran yang imenc~ la- 
ang mnjadi syarat 

N i l -  c ini hahuslah diperoleh berdasarkan hasil 
sung cli lapangan, ti& c u h p  hanya berlandaskan kepada 

semta. Selain iihl, nilai-nilai karakteristik hi haruslah mernperh 
s p e s e  hutan dan tidak berdasfsarkan kepada hasd generalisas1 

yang berlebihan dari data yang sifatnya Ishusus. 

Jawaban terhadap pertarayaan mendasar 

hutan prd&si perlu 
ran hai l  tertenb guna 

il. bsatuan a r d  hutan 
kesatuan kelestarian. Dari kesatuan ini diharapkan diperoleh 

engan dernikian m 
an besmya AAC, yaitu jatah yang &pat memb 
kelestarian h i 1  h s l a h  berdaswkan kepada potensi hutan &la 

irri setiap tahmya &pat dipanen hasil dengan 
dalm kesatuan ini setiap t ahmya  h s  terdapat 

selumh kegiatan p pemeliharaan dan pemanenan 
volume peke jaan yang sebanding dengan produktivitas 1 

ut. Sehubungan dengan sifat m 
la sebagai kesahan produksi. 

komponen pekerjaan produksi 
ti& lebih cfarl satu tahun, 

sehingga beberapa pehbangan  rasional perlu dikembangkan untuk menentu- 



kan w j u d  dan ukuran kesatuan ini. Untuk keperluan ini, ukuran dasar yang 
perlu digerhatikan adalah beberapa &ran yang &pat dipakai mtuk mene- 
rangkan keefektifan pelaksmaan pekerjaan produksi hutan yang rn 
peremjadperkayaan d m  penebangan. 

Setah itu perlu juga dipe bahwa kesatuan ini seyogyanya 
b e h g s i  pula sebagai kesatuan us&, baik 
terintegrasi dengan industri. Oleh karenanya 
menerm&an ekonomi dan finansial 
yang perlu diperhatikan. Dalarn &ran ini, selain luas optimal ymg disesuaikatn 

besarnya riap, produktivitas 1 dan nilai dari kayu yang 
ahkan tingkat aksesibilitas dan derajat kekomp 

Memperhatlkan pertimbangan di atas, beberapa ukuran dasar yang 
@at dip& untuk menentub bentuwwjud dan &ran kesatuan kelestarian 
hasil adalah : 
a. Kriteria kelayakan sial. (NPV, BCR, I k menentukan luas 

kesatuan kelestarian untuk tujuan p 
at keefekifm penyele 

, pemeliharaan, p nan), pengmgkutan dan pengawasm 
dicirikan oleh : 

- Prestasi ke j a  setiap unit kerja untuk pekerjaan-pekerjan pe andan 

- JenJang pengaurasan optimal pa& berbagai tingkaujabatan tenaga kerja. 
- Topografi lapangan. 
- TingnCat kekompakan Mrilayah kerja. 

beberapa persyaratan ke kelestarian di atas, w j u d  
kesatu . angat cocok apabila drkal engan batas-batas wilayah 
DAS (Daerah Aliran Sungai) atau Sub DAS. 

Hasil hutan yang berupa kayu &pat dukur dengan dua kelonrpok 
ukuran hasil, yaitu ukuran fisik dan nilai uang. Dalam ukuran fisik hasil &pat 
dinyatakan &lam : banyaknya batmg atau pohon, volume pohon dan massa 
pohon dari areal yang dius&akm. Oleh karena besarnya hasil fislk hi akan 
berkorelasi dengan luas areal yang diusah (un* tingkat produlktivitas 
lahan yang tertentu besmya), hasil fisik ini ada kalanya diukur secara tidak 
lmgsmg oleh luas areal yang diusahakm. 

Perbandingan keuntungm dan kerugian pemakaian ukuran hasil ftsik 
dm rdai uang mtuk beberapa faktor terpenting addah sebagai berikut : 



saturn-satuan pengukurata fisik 
eh faktor-faktor lain 
dengan satu m3 kayu 

a%t<uran has2 fisk ti& u menemagkan pembahm-pembahan 
d a i  &bat pengaruh -or-Eaktor yang menentukan besarnya nilai 
w g  (a.1. suku b q a ,  d a s i )  ymg biasa dipakai sebagai ukuran dalarn 
k*atsPn bisnis. 

d a i  yang sudah biasa dipakai dalam 
dah merneprhatikan falaor-=or yang 

B>e 

1. oleh War-Mor yang tunduk kep 
bersifat sangat koqleks dan cen 

pati. 
2. Kurang praktis &.lam an oleh karena tidak sama dengan ukuran 

dip& mtuk menyatakm penggunaannya yaitu dalam 
if fis&. 



3. Sulit &lam pengukurannya oleh karena besarnya sangat dite 
beberapa faktor yang bersifat d 

4. Memiliki korelasi yang rendah dengan besarnya p 
ti& @at dikaitkan langsung dengan hukum-huh alam 
proses biologis &dam hutan. 

Dalam pengusaha hutan alam dan hutan pada a, b e n e  
manajem yang diperlukan sangat bergantung kepada pola penilaku 

yang sangat dite oieh proses biobgis yang terjacfi di dai 
Oleh karenanya maka adanya korelasi antara 
dengan &arm besaran yang clapat mene 
b u h 4  mempakan spra t  pokok agar &pat &te 

ukuran hasil fisk &an sangat me 

3. Uhrm kelestarim hasil fisik dan ciri utarnanya 

telah &utarakan di muka, ti&&& c u h p  alasan untuk 
memililr salah satu be& uhran  hasil fisik untuk meny tujuan peng- 

hasil yang berbeda-beda. Apabila tujuan pen hasil. adaldh 
untuk tiang penyangga kerangka pengeeoran gedung atau bangunan lahnya, 
maka ukuran hasil fisik yang terbaik untuk dipakai addah banyahya batang 
Massa kayu merupdan uhran hasil fisik terbaik apabila bjuan pen 
Plasihya adalah bahan , baku mdustri pulp, sedangkan apabila 

hasilnya adalah kayu p 
dipakai adalah volume 

mteri  selanjutnya, &lam tullsan ini pernbh 
hutan dengan tujuan untuk menghasik 
basil fisik volume kayu da lm m3 atau vo 

Prjnsip kelestanian h s i l  dalam p e w s  hutan msyaratkan 
diperolehya hasil yang sediki a besar mtuk setiap satuan waktu 
dari kesatum tertentu yang . Satuan waktu yang biasa Bigakai 
ada9ah sun, sehn&.ga seeara operasional prinsip ini dapat diartikan 
diperolehya hasil yang s m a  setiap bhun dari setiap kesatuan yang d 

Apabila besarnya hasil p 
prirnsip kelestarian hasil &pat diny 



IIuruf r melambangkan rotasi tebangan yang meny lmanya 
waktu (tahm) antara satu penebangan sampai penebangan berikutnya di 
tempat yang s m a .  AAC (Annual Allowable Cut) merupakan jatah tebangm 

rnaksimm yang dibenarkan agar kelestarian hasil dapat chcapai. 
Dalam men&r tingkat kelestarian hasil, V, sebenamya hams 

diartikan sebagai volume tegakan yang siap diteb 
karena besarnya hasil sangat tergantung kepada 
menebang yang ti& sel a sebesar V,. D 
kelestarian k i l  sebenamya lebih ditentukan o 
dailm memprduksi kayu yang tumbuh di atas 

sebenamya menjadi pembatas (pa& tingkat t ho log i  tertentu 

ila besamya kAG pa& rotasi tebang ke-s diny dalam 
AACs dan perbandingan antara besamya AAC pada rotasi ke s dengan AAC 
pa& rotasi (s-1) dinyatakan oleh : 

maka grinsip kelestarian hasil akan &pat dicapai apabila q, > 1, dirnana : 
a. Untuk hutan a l m  s = 1, 2, 3, ... dst., dengan MC(L-1) = AAC(0) dianggap 

sebagai BAC pa& k mula-mula (virgin forest), sehingga ql = 1,Q. 
b. Untulkhutantan engan menganggap potensi mula-mula 0 (nol), rnaka 

s = 2, 3, 4, ... 
Oleh karena besar kecihya nilai q ini rnenerangkan k m n g  

a kelestarian hasil pada suatu kesatuan keles q &pat 
petunjuk bagi tingkat kelestarian hasil dan sebagai 

kelestarian hasil &kh) dari suatu kesatuan kelestarian hutan yang 

Secara grafi ~~ capai eingkat keles- 
tarian hasil &lam adalah se diperlaatkan pa& 
Gmbar 1. 

Perbandingan besarnya nilai q dengan AAC &pat dilibat pada kurva 
&lam Gambar 2. Prinsig keiestarian hasil kayu akan &pat dicapai apabila 
q > 1 (kurva 1 dan 3). b s u s  untuk bentuk kurva 3 (q > 11, k e a d m  
ini sangat mustahil untuk dicapai mengingat adanya keterbatasan ke 

. Yang mm&n te jadi addah te jadi penurnan nliai q dari q > 1 menuju 
ke nilai 0, yang apabila dinya&an &lam kurva &an terlihat seperti pada 
Gambar 3. 



Keterangm : q, = 

q2,  % = kurva q nyata ymg mih &pat dianggap mencer- 
kelestarian hasil 

S = penplangan rotasi penebmgm 

Gmbar I. 'Kurva habungan antara q dengan S yang &pat menj 
' 

kelestarim hasil 



( ;amb~r 2. Kurira macam-macm bentuk hbmgan antara q dan 
M C  dengan S 

Gcpmbar 3.  Kurva hubwan q dengan S ymg &duga secara urnum 
terjadi di lapangan 

Apabila &anggap bahwa besarnya riap dari suatu areal lahan hutan 
yang diusahakan adaalah I (m3/ha/~),  besarnya jatah tebangan yang dhyatakan 
&lam setiap hektar lahan hutan yang ditebang adalafi V (m3ka) sedangkm 
rotxi tebmgan adalah r (am),  nilai q, = 1 akan dicapai pa& saat : 

1s x rs r s 
oleh karma q, = = 1% X ( m2-+ 

y s - 1 )  y s - I )  



Dari r u m s  cfi atas dapat dilihat bahwa besarnya I, me f&or 
pembatas yang sangat tergantung kepada 
telanolo.ogi tertentu yang layak diterapkan), s 
&pat ditentukan oleh pengelola. Besarnya r, 
setiap s, sehingga r, = rz = . . . = r. Oleh kare 

Besamya (I, x r) tidak lain rnerup urn regenerasi teg 
hutan selma rotasi tebang yang untuk r tertentu, besarnya sangat ditentukan 

oleh I, dan tingkat persediaan mla -mla  vm). 
Hubungan antara kernampurn regenerasi ws)  d e n p  banyaknya 

bagian tegakan yang ditebang (Vp) secara hipotetis @at 
G a d ,  4. 

Gambar 4. Hubungan antara kemmpuan regenerasi pa& rotasi 
ke-s (V,) dengan banyalonya volume teg 
dlpanen (V,) untuk berbagai nilai rotasi (r) 

Dari kurva di muka dapat dilihat bahwa . 
1. Makin besar r, kurva makin bergeser ke k 
2. M a t  adanya keterbatasan kemmpuara. !&an dalarn menmjang pe 

buhan tegakmya kurva tidak &an bergeser ke kanan walaupun r 
diperbesar. Jadi akan ada kurva jenuh yang dicapai pa& r tertenb, 
katakan pada s a t  r,,. 



3. Pada setiap kurva yang d i h a s i h  &an dapat dit 
mas& memberi kernungkinan untuk terjadi 

volume tegakan mula-mula. Vp ini 
yang m y e b a b k m  nilai q = 1. 

4. Vp yang terbaik untdc dipilih, k Vp optimm (V,,,,) adalah V, 
yang &pat rneniberikan keuntungan finmid rnaksimal, setelah menrper- 
hatikan besarnya r dan Vp yang lcapai. Rotasi tebang yang &pat mem- 
benkan keadaan ini rnempakan rotasi tebang optimal (r-opt). 

Besarnya V,,,, dan rap t  merupakan persyaratan yang hams diketahui 
untuk mengatkan q = 1 atau kelestarian hasil dari setiap kesanilan keles- 
tarim hasil dan memberikan keuntungan ial tertinggi. Nilai VFptdan 
r-opt yang sangat tergantung kepada tipe hutan dan komposisi jenisnya ini 
hams dicari secara ernpiris di lapangan. 

4. Syarat-syarat ymg diperlukan untuk rneneapai tingkat kelestarim hasil 

Tingkat kelestarian hasil yang memberikan keuntungan tertinggi yang 
dapat diperoleh akan diberikan oleh hutan yang rnencapai kea 

Tingkat kenomalan hutan a l m  tidak seumur yang lusahakan untuk 
rnenghasikan kayu pertukangan dapat diukur berdasarkan dua cara pendekatm, 
yaitu : 
a. Berdasarkan volume tegakan 
b. Berdasarkan struktur tegakan 

a. Cara pengukuran tingkat kenorrnalan t e g a h  d m  hutan tidak seumur 
berdasarkan volume teg 

a.1. Tingkat KenormaIan Tegakan 

Volume tega4tan normal pada hutan alam tidak seumur dapat 
diciraan oleh volume tegakan hutan tersebut pa& kea fase Mhaksnya, 
oleh karena pa& fase ini tingkat gemanfaatan fu r - f ak to r  pertumbuhm oleh 
pohon-pohon dafam tegakan bersifat optima!. Volume tegakan pada fase 
ini barnakan sebagai volume tegakan normal, dilmbangkan oleh V, (m3/ha). 

Apabila rotasi tebang optimal yang sesungguhya diketahui, katakan 
rotasi tebang nonnal (r,) dan besarnya riap normal yang sesungguhya di 
tempat itu dketahui, katakan I,, maka besarnya regenerasi normal setelah 
satu rotasi tebang ke s adalah V, = I, x r,. Apabila dari tempat itu dimbil 
jahh tebmg per hektar normal (V,,), maka hamslah : 



VP 
I = -  (syarat un& q = 1) 

an 

&pat &temp& cara pen 
at dimbil besmya 

Apabila s a h  pet& tertentu memiliki vo 
sebanyak V, dan pada t tahu41 setelah 
sebesar Vt, maka Tingka? KenormaIan 

diukur dengan cara sebagai be*t : 

keno hutan a l m  selain dic 
sebancimg dengan besmya prdukt 

jangka waktu sete enebangannya jug 
a&-& dan kerag TKT dari setiap 
teasebut. Mutan n o m 1  clapat dici 
1. Sebaran luas areal pada setiap jangka waktu setelah penebangan sebanhg 

d e q m  tingkat prduktivitas lahannya. 
2. Memilk nilai TKT = 1 dan oZm = 0 



b. eara pengukurm tin dm hurlan tidak seumur 
berdwarkari struktur teg 

Teknik pengukuran dengan cara hi 
tulisan lain (lihat Mike1 : W a n  Kenormatan p 

Syarat agar tingkat kenomdm 
pembagian kesatuan 

silvikultur yang berupa 
kesatuan hi befingsi 

am kesatum tindakan sil*lkur ini harus berdasarkm 
kepada hgka t  kesesuaian setelah penebangan, kuditas 
tempat m b u f i  dan tingkat . Dengan d e d a n  maka pa& 
setiap kesatuan ini dapat dikenakm satu macam perlakuan silvihltur yang 

Kualitas tempat pada hutan alam &pat 
volume tegakan pada ke hutan tersebut berada p 
Untuk areal bekas tebangan, kualitas tempat tumbuhya dapat diduga rnelalui 
beberapa peubah lapangan yang berkorelasi dengan volume tegakan pada 

M i d s n y a  asal rnoel hubungan antar peubah tersebut telah diketahui 
sebelumnya 
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